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ABSTRAK 
 
PT PLN (Persero) merupakan BUMN (badan usaha milik negara) yang 
mengelola bisnis kelistrikan terbesar yang mencakup seluruh wilayah Indonesia. 
Posisinya yang amat potensial bagi kehidupan masyarakat Indonesia mengharuskan PLN 
mampu mengelola investasi sarana penyediaan tenaga listrik kepada pelanggan. Hal 
tesebut dilakukan dengan adanya suatu sistem informasi yang menunjang proses bisnis 
dalam tubuh PLN. PT PLN (Persero) memiliki beberapa sistem aplikasi, infrastruktur, 
service, dan manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan. 
Dalam PLN, terdapat sebuah aplikasi yang mampu mendukung PLN untuk melakukan 
proses pengadaan yaitu sistem informasi pengadaaan (e-procurement). Pihak SubDit PSI 
selaku penyedia layanan e-procurement ingin mengetahui investasi Sistem Informasi 
(SI) dan Teknologi Informasi (TI) yang dikeluarkan sebanding dengan besarnya manfaat 
dan dampak bottom-line bagi perusahaan serta dapat mengetahui tingkat dana/anggaran 
investasi dan penyelarasan dari Teknologi Informasi yang ada dengan proyek yang 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kebutuhan tersebut didasarkan pada kebutuhan 
bisnis dan aplikasi yang sedang berjalan saat ini sehinggga ditemukan titik temu untuk 
proyek yang lebih baik. Berdasarkan hal tersebut, penulis mengusulkan untuk 
menganalisis manfaat investasi teknologi informasi dengan menggunakan metode New 
Information Economics (NIE) yang menggabungkan dua pendekatan baik finansial 
maupun non-finansial. Dalam metode NIE (New Information Economics) akan 
digunakan empat dari lima praktik NIE yaitu Strategic Demand/Supply Planning, 
Innovation, Prioritization, dan juga Alignment. Hasil penelitian diharapkan dapat 
membantu perusahaan untuk mengalokasikan investasi SI/TI lebih tepat dan mendukung 
kinerja perusahaan terutama dalam memberikan nilai tambah bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan.  
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